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SUMMARY 

 

THE EFFECT OF ACTIVATION TIME VARIATION AND ADHESIVE 

TYPE ON THE CHARACTERIZATION OF RUBBER LEAF 

BIOBRIQUETTES (HEVEA BRASILIENSIS) USING SULFURIC ACID 

ACTIVATOR 

 

Deviriana Ivada: Supervised Dr. Ady Mara, M.Si and Dina Eka Pranata, S.Tr.T., 

   M.Tr.T. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University x + 58 Pages, 14 Tables, 21 Pictures, 4 Appendices  

The production of rubber leaf biobriquettes was carried out with variations in 

activation time and adhesive type, and characterized based on the SNI 01-6235-

2000 standard. The rubber leaves were carbonized using a pyrolysis reactor at a 

temperature range of 300-600°C for 2 hours. The resulting rubber leaf charcoal was 

then blended until smooth and sieved using a 60 mesh. The charcoal was activated 

using sulfuric acid with activation time variations of 8, 16, and 24 hours, as well as 

a control without activation. Biobriquettes were made using different types of 

binders: cornstarch, dammar resin, and latex. The rubber leaf mixture was molded 

using a hydraulic biobriquette press. Biobriquette characterization was conducted 

through testing of moisture content, ash content, volatile matter, calorific value, 

viscosity effect, and drop test value. The best biobriquette characterization was 

achieved with charcoal activated for 24 hours using dammar resin as the binder. The 

results showed a moisture content of 4.58%, ash content of 19.86%, volatile matter 

of 18.53%, fixed carbon content of 57.01%, and a calorific value of 5,240.44 cal/g. 

Biobriquettes using dammar resin adhesive produced better characteristics, 

although with a fairly strong odor. The analysis results of the biobriquette with the 

best composition showed that only the moisture content met the quality standards 

specified in SNI 01-6235-2000, while the other parameters did not meet the 

standard. 

Keywords : Binder Variations, Activation, and Biobriquette Characterization 

Citation : 53 (2013-2024) 
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RINGKASAN 

PENGARUH VARIASI WAKTU AKTIVASI DAN JENIS PEREKAT 

TERHADAP KARAKTERISASI BIOBRIKET DAUN KARET (Hevea 

Brasiliensis) MENGGUNAKAN AKTIVATOR ASAM SULFAT  

 

Deviriana Ivada: Dibimbing oleh Dr. Ady Mara, M.Si dan Dina Eka Pranata, 

S.Tr.T.,  M.Tr.T. 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya x + 58 halaman, 14 Tabel, 21 Gambar, 4 Lampiran 

Telah dilakukan pembuatan biobriket daun karet dengan variasi waktu aktivasi dan 

jenis perekat yang dikarakterisasi berdasarkan acuan SNI 01-6235-2000. Daun 

karet dikarbonisasi menggunakan reaktor pirolisis dengan rentang temperatur 300-

600oC pada waktu 2 jam. Arang daun karet kemudian diblender sampai halus lalu 

diayak menggunakan ayakan 60 mesh. Arang daun karet kemudian diaktivasi 

menggunakan asam sulfat dengan variasi waktu aktivasi selama 8, 16, 24 jam dan 

tanpa waktu aktivasi. Arang daun karet dibuat dengan variasi perekat yang terdiri 

atas tepung maizena, getah damar, dan getah lateks. Daun karet kemudian dicetak 

menggunakan alat cetak biobriket hidrolik. Karakterisasi biobriket dilakukan 

dengan pengujian kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, nilai kalor, pengaruh 

viskositas dan nilai drop test. Karakterisasi biobriket terbaik didapatkan pada arang 

yang diaktivasi selama 24 jam dengan jenis perekat getah damar. Kadar air yang 

diperoleh sebesar 4,58%, kadar abu 19,86%, kadar zat terbang 18,53%, kadar 

karbon 57,01%, dan nilai kalor 5.240,44 kal/g. Biobriket dengan perekat getah 

damar menghasilkan karakterisasi yang lebih baik namun bau yang cukup tajam. 

Hasil analisis karakterisasi biobriket menggunakan komposisi terbaik didapatkan 

kadar uji yang memenuhi syarat mutu sesuai dengan SNI 01-6235-2000 berupa 

biobriket perekat getah damar pada analisis kadar air, sedangkan yang lainnya tidak 

ada yang memenuhi. 

Kata Kunci : Variasi Perekat, Aktivasi H2SO4, dan Karakterisasi Biobriket 

Sitasi  : 53 (2013-2024) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber energi fosil memegang peranan penting dalam kehidupan manusia 

sehari-hari. Kebutuhan akan bahan bakar fosil terus meningkat seiring dengan 

berkembangnya sektor industri dan bertambahnya populasi manusia. Namun, 

ketersediaan bahan bakar fosil justru semakin berkurang. Jika kondisi ini terus 

berlanjut tanpa adanya manajemen penggunaan yang baik serta pemanfaatan energi 

terbarukan yang belum optimal, krisis energi dapat terjadi, sehingga diperlukan 

sumber alternatif yang lebih berkelanjutan, murah dan ramah lingkungan, seperti 

energi yang berasal dari biomassa (Suhartoyo & Kristiawan, 2020). 

Biomassa merupakan sumber energi yang berasal dari sumber daya alam 

terbarukan dan dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif pengganti bahan bakar 

fosil dengan cara diolah menjadi biobriket. Biomassa tersusun atas senyawa-

senyawa seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang memiliki kadar karbon 

tinggi, dan umumnya berasal dari bagian tumbuhan (Sari dkk, 2015). Salah satu 

bentuk pemanfaatan energi biomassa yang berkembang adalah dalam bentuk 

biobriket, yaitu hasil pemadatan biomassa yang telah diarangkan menjadi bentuk 

yang lebih teratur dan mudah digunakan sebagai bahan bakar (Parinduri & Taufik, 

2020). Biobriket dinilai efektif sebagai pengganti bahan bakar fosil yang 

ketersediaannya semakin menurun (Putri dkk, 2022). Salah satu jenis biomassa 

yang berpotensi dijadikan biobriket karena ketersediaannya melimpah di Provinsi 

Sumatera Selatan adalah limbah dedaunan dari area Perkebunan karet. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu produsen karet terbesar di 

Indonesia dengan luas perkebunan mencapai 838.749 hektar, terdiri dari 

perkebunan rakyat (94%), milik negara (2%), dan swasta (4%) (Nugraha dkk, 

2018). Aktivitas ini menghasilkan limbah daun karet dalam jumlah besar, terutama 

saat musim kemarau ketika pohon merontokkan daunnya. Sayangnya, limbah ini 

sering dianggap tidak berguna dan dibiarkan membusuk atau dibakar, sehingga 

berpotensi mencemari lingkungan (Ismail dkk, 2021). Padahal, daun karet 

mengandung 22,77% selulosa, 10,73% hemiselulosa, dan 13,36% lignin, yang 

dapat menjadikannya bahan baku potensial untuk biobriket (Puttaso et al., 2021). 
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Pemanfaatannya tidak hanya meningkatkan nilai guna limbah, tetapi juga membuka 

peluang usaha baru dan menambah pendapatan petani. Penelitian oleh Saleh dkk 

(2016) menunjukkan bahwa biobriket dari limbah daun memiliki nilai kalor < 3400 

kal/g, dimana cukup berpotensi dijadikan biobriket. 

Penggunaan aktivator dalam proses pembuatan biobriket berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas produk. Proses aktivasi dapat dilakukan secara kimia 

maupun fisika sebelum pengompresan menjadi biobriket. Proses aktivasi kimia 

terdapat beberapa beberapa jenis aktivator yang bisa digunakan seperti asam sulfat, 

asam fosfat, sulfida, senyawa karbonat, serta logam alkali hidroksida (Amirudin 

dkk, 2020). Menurut Septiawan (2022) aktivator asam sulfat memiliki sifat 

dehydrating agent dan situs aktif lebih besar dibandingkan aktivator asam lain. 

Asam sulfat adalah salah satu aktivator yang efektif dalam proses karbonisasi 

biomassa. Aktivator ini dapat meningkatkan porositas dan nilai kalor biobriket, 

sehingga biobriket yang dihasilkan lebih efisien dalam proses pembakaran. Lestri 

dkk. (2018) menyatakan bahwa waktu aktivasi mempengaruhi berbagai parameter 

mutu briket, seperti kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar karbon, dan nilai 

kalor. Oleh karena itu, variasi waktu aktivasi dalam proses pembuatan biobriket 

diperlukan untuk mengoptimalkan karakteristik fisik dan kimia bahan baku 

sebelum dibentuk menjadi briket. 

Proses pembuatan biobriket memerlukan penambahan bahan perekat yang 

bertujuan untuk meningkatkan sifat fisik briket. Jenis perekat yang digunakan 

mempengaruhi kualitas biobriket, seperti kerapatan, ketahanan tekan, nilai kalor, 

kadar air, dan kadar abu (Akintunde & Seriki, 2013). Beberapa bahan perekat yang 

umum digunakan antara lain tepung maizena, getah lateks, dan damar. Tepung 

maizena merupakan perekat organik yang umum digunakan karena sifat adhesifnya 

yang baik, ramah lingkungan, mudah diperoleh, dan biodegradable (Saputro & 

Widodo, 2022). Selain itu, getah lateks dari pohon karet juga memiliki daya rekat 

tinggi karena kandungan polimer karet yang lengket dan elastis, sehingga efektif 

merekatkan partikel biomassa dalam biobriket agar tidak mudah hancur (Puspitasari 

dkk, 2015). Damar menjadi pilihan lain karena sifat adhesif dan termoplastiknya 

yang mampu merekatkan partikel biomassa secara kuat saat dipanaskan dan 

mengeras kembali saat dingin, serta bersifat hidrofobik yang membantu menjaga 
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kelembaban dan kestabilan biobriket selama penyimpanan (Kartika & Pratiwi, 

2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh variasi waktu 

aktivasi dan jenis perekat (tepung maizena, getah damar, dan lateks) menggunakan 

aktivator asam sulfat (H2SO4) terhadap karakterisasi sifat fisiko kimia biobriket 

daun karet (hevea brasiliensis). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi waktu aktivasi dan jenis perekat (tepung 

maizena, getah damar, dan lateks) terhadap performa sifat fisikokimia 

biobriket yang dihasilkan? 

2. Jenis perekat dan waktu aktivasi manakah yang menghasilkan biobriket 

daun karet dengan karakteristik terbaik?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan pengaruh variasi waktu aktivasi dan jenis perekat (tepung 

maizena, getah damar, dan lateks) terhadap performa sifat fisikokimia 

biobriket yang dihasilkan. 

2. Menentukan jenis perekat dan waktu aktivasi yang optimal untuk 

menghasilkan biobriket daun karet dengan kualitas terbaik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai pemanfaatan biobriket dari limbah daun 

karet sebagai sumber bahan bakar alternatif, mengetahui pengaruh waktu aktivasi 

dan variasi perekat (tepung maizena, getah damar, dan lateks) terhadap pembuatan 

biobriket, serta dapat menentukan hasil karakterisasi biobriket yang dihasilkan agar 

sesuai SNI 01-6235-2000. 
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